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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
- bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan
zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan
terbitan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan hasil
penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
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Pada tahun 1976 penanganan penelitian -bahasa ‘dan; sastra telah
diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastraindonesia dan
Daerah‘gang‘b*e;kedﬁdukan di (1)Daerah Istimewa Aceh; (2) Sumatera
Barat; (BQ‘Sunfatér-a“-Sglatan, (4) Jawa Barat, (5) Daérah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan,: (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12)
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13)
Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16)
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek
penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, dan 6)
Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.

Buku -Analisis Struktur dan Nilai Budaya dalam Hikayat Raja
Fakir Hadi, Hikayat Ahmad Muhammad, dan Hikayat Cindabaya ini
merupakan salah satu hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Pusat tahun 1994/1995. Untuk itu, kami ingin
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para
peneliti, yaitu (1) Sdr. Amir Mahmud, (2) Sdr. Mardiyanto, dan (3)
Sdr. Widodo Djati.
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Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat Tahun 1996/1997, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M. A.
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman
(Bendaharawan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi,
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati
(Staf Proyek) yang telah berusaha, sesuai-dengan bidang tugasnya,
sehingga hasil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk
terbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada
Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. yang telah melakukan penyuntingan dari
segi bahasa.

Jakarta, Februari 1997 Dr. Hasan Alwi
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telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penelitian yang
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BAB1 ,
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

‘ Setiap karya sastra, seperti halnya dengan Hikayat Raja Fakir Madi,
Hikayat Ahmad Muhammad, dan Hikayat Cindabaya, mempunyai arti
yang' sangat penting bagi masyarakat sekarang karena naskah-naskah itu
mewakili dunia gagasan manusia pada masa lampau. Untuk menemukan
nilai-nilai yang termuat di dalam ketiga hikayat itu, perlu dilakukan penelitian
tentang isi ceritanya .

Isi karya sastra dapat diketahui jika dianalisis melalui berbagi segi,
di antaranya struktural, semiotik, dan sosiologi, yang kemudian dilanjutkan
dengan nilai-nilai karya tersebut. Unsur nilai-nilai di dalamnya dapat
dijadikan pedoman dalam pembinaan hidup sehari-hari. Ajaran di
_ dalamnya dapat memperkaya batin bangsa. Hal semacam itu pernah
dikemukakan pada Seminar Pemgembangan Sastra bahwa masalah yang
dihadapi pemerintah dewasa ini adalah masalah pembinaan mental. Salah
satu cara adalah dengan penghayatan karya sastra, khususnya sastra lama,
karena karya sastra mengungkapkan rahasia kehidupan yang dapat
memperkaya batin kita. Melalui karya sastra itu kita dapat lebih mencintai
dan membina kehidupan secara lebih baik dalam masyarakat (Ali, 1975:5).

Dengan melihat pentingnya nilai-nilai di dalam sastra lama itu
tentulah, diperlukan panggalian secara intensif. Sastra lama sampai sampai
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kini masih banyak yang belum diteliti dan digali. Dalam rangka memperkaya
nilai rohaniah itu akan diteliti tiga buah hikayat, yakni, pertama, Hikayat
Raja Fakir Madi (HRFM) yang ditranslisterasi oleh Putri Minerva Mutiara,
diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, tahun 1991,
terdiri atas 191 halaman. HRFM ini mengisahkan Raja Kedis, anak Raja
Keindaraan, turun ke dunia karena tertarik pada kecantikan Putri
Mengandara Kemaladewi, putri Raja Gangga Pakrama dari Negeri
Kambayat Segara. Setelah sampai di dunia, Raja Kedis menyamar menjadi
seekor keledai jantan, anak keledai Kisaran, seorang penempa periuk
belangga. Raja Kedis berhasil meminang Putri Mangandara Kemaladewi,
kemudian putri itu melahirkan anak laki-laki bernama Kamdi. Kemudian,
Kamdi diangkat menjadi raja di Negeri Ujan dan menikah dengan Dewi
Sanurat. Ia melahirkan seorang anak laki-laki bernama Raja Fakir Madi.
Setelah dewasa, Raja Fakir Madi menjadi raja di negeri Ujan. Ia meme-
rintah Negeri Ujan dengan penuh bijaksana dan adil terhadap rakyatnya.

Kedua, Hikayat Ahmad Muhammad (HAM), yang ditranslisterasi oleh
Jumsari Jusuf, diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
tahun 1993, terdiri atas 185 halaman. HAM ini mengisahkan dua orang
putra Raja Pendeta di Negeri Syam. Mereka adalah Muhammad yang sulung
dan adiknya bernama Ahmad. Ketika ayah mereka meninggal, mereka belajar
mengaji dan menuntut ilmu pada seorang pendeta. Mereka hendak dibunuh
oleh Nakhoda Hasby karena mereka memakan daging burung yang bernama
Wacana Liman. Menurut seorang pendeta, orang yang memakan daging
burung itu akan menjadi raja dan perdana menteri. Kedua orang bersaudara -
itu kemudian melarikan diri dan mengembara hingga di Negeri Mesir.
Kebetulan raja negeri Mesir sudah meninggal. Seekor gajah putih milik
kerajaan memilih Muhammad menjadi raja di Negeri Mesir. Setelah lama
berpisah dengan Muhammad, Ahmad bertemu dengan Muhammad di Negeri
Mesir. Kemudian ia diangkat menjadi perdana menteri di Negeri Mesir.

Ketiga, Hikayat Cindabaya (HC) ditranslisterasi oleh Jumsari Jusuf,
diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, tahun 1991,
terdiri atas 137 halaman. HC ini mengisahkan Maharaja Ajrang. Ia
mempunyai seorang putri bernama Mandudari yang bersuamikan rakya
jelata bernama Cindabaya. Cindabaya tidak diterima sebagai menantu
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Maharaja Ajrang karena berasal dari keturunan rakyat jelata. Karena itu,
putrinya diasingkan ke dasar lautan. Pada akhimnya, mereka direstui oleh
Maharaja Ajrang yang telah menyadari bahwa jodoh itu ditangan Tuhan.

Dari hasil perkawinannya itu Cindabaya dikarunia seorang anak
bernama Jayalengkara. Setelah dewasa, ia dikawinkan dengan putri Maha-
raja Dariyanus bernama Putri Ratna Kumala. Kemudian Jayalengkara
dinobatkan menjadi raja di Negeri Bujangga Dewa. Dalam waktu yang tidak
lama, istri Jayalengkara meninggal dunia. Jayalengkara menikah lagi dengan
Rama Sairah. Perkawinannya dengan Rama Sairah itu dikaruniai dua orang
anak, yakni Raden Mukadam dan Raden Mukadim. Setelah dewasa, Raden
Mukadam menikah dengan putri Maharaja Johan Syah bernama Putri
Nilawati. Raden Mukadim menikah dengan putri Maharaja Sumbaga
bernama Ismayacindra. Akhimya, Maharaja Jayalengkara dapat hidup rukun
bersama anak dan keluarganya di Negeri Bujangga Dewa.

Ketiga hikayat itu belum dianalisis struktur dan nilai budayanya, baru
ringkasan cerita dan transliterasi teks. Oleh sebab itu, pada kesempatan ini
akan dianalisis struktur dan nilai budaya ketiga cerita itu. '

Penulis belum mendapatkan sumber lain atau orang lain yang pernah
menganalisisnya, baik dari segi struktur maupun dari segi lain. Hal
itulah yang mendorong kami untuk meneliti dan menganalisis ketiga hikayat
itu, terutama dari segi struktur, seperti tema dan amanat, tokoh, latar,
kemudian dianalisis nilai budayanya.

Sudah umum diketahui bahwa dalam karya sastra, khususnya sastra
Indonesia lama, tergambar identitas bangsa pada masa lampau. Salah satu
identitas itu adalah nilai budaya yang masih terdapat di dalam karya sastra.
Identitas itu merupakan cermin sikap yang perlu diteladani. Nilai-nilai
budaya itu juga terdapat di dalam karya Indonesia lama, seperti Hikayat
Raja Fakir Madi, Hikayat Ahmad Muhammad, dan Hikayat Cindabaya.

. Ketiga hikayat itu mencerminkan ide dan gagasan yang luhur dan
pengalaman jiwa yang berharga. Di dalamnya tercemin pandangan
kemanusian tentang sikap baik dan buruk, sikap adil, sikap meno-long,
dan mau bermusyawarah dengan orang lain.
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1.2 Tujuan Penelitian dan Hasil yang Diharapkan

Tujuan penélitian ini adalah untuk mendeskripsikan tema dan amamat,
tokoh, latar, dan nilai budaya dalam Hikayat Raja Fakir Madi, Hikayat
Ahmad Muhammad, dan Hikayat Cindabaya. Hasil yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebuah naskah yang berisi deskripsi tema dan amanat,
penokohan, latar, dan nilai budaya ketiga hikayat tersebut.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sastra Indonesia lama, khususnya
Hikayat Raja Fakir Madi, Hikayat Ahmad Muhammad, dan Hikayat
Cindabaya, yang ditinjau dari segi struktur: tema dan amanat, penokohan,
latar, dan nilai budayanya. :

1.4 Kerangka Teori

Penelitian sastra seharunya bertolak dari interprestasi dan analisis
karya sastra itu sendiri (Wellek dan Warren, 1989:157). Pendekatan yang
bertolak dari dalam karya sastra itu disebut pendekatan objektif. Analisis
struktural adalah bagian yang ter-penting dalam merebut makna di dalam
karya sastra itu sendiri.

Karya sastra mempunyai sebuah sistem yang terdiri atas sepe-
rangkat unsur yang saling berhubungan. Untuk mengetahui kaitan antarunsur
dalam sebuah karya sastra itu sangat tepat jika panelaahan teks sastra
diawali dengan pendekatan struktural. Teeuw berpendapat bahwa (1983:61)
mengupas karya sastra atas dasar strukturnya ini merupakan langkah
pendahuluan penelitian karya sastra. Berdasarkan pendapat itu, penelitian
ini diharapkan dapat mengetahui struktur hikayat ini, yakni struktur tema
dan amanat, penokohan, latar, dan melalui struktur itu mudah diketahui
unsur nilai-nilai budayanya.

Saad (1967:185) menyatakan bahwa tema adalah persoalan pokok
yang menjadi pikiran pengarang dan di dalamnya terbayang pandangan hidup
dan cita-cita pengarang, sedangkan amanat adalah pemecahan masalah yang
dapat dipandang sebagai wawasan yang diberikan oleh pengarang kepada
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pembaca melalui suatu persoalan, balk yang menyangkut norma kehidupan -
atau pandangan hidup pangarang.

Tokoh yang ditampilkan dalam cerita biasanya manusia yang
dihadirkan secara lengkap. Hutagalung (1968:163) menyatakan bahwa
penokohan merupakan proses perwujudan kualitas individual sebuah peran
tertentu, sedangkan latar adalah gambaran tempat dan waktu atau segala
situasi dan tempat terjadinya peristiwa.

Analisis nilai budaya di dalam ketiga -hikayat ini sudah di luar teori
struktural, tetapi mengarah pada sebuah makna teks sastra itu sendiri.
Koentjaraningrat (1980:15) berpendapat bahwa kebudayaan suatu bangsa
terwujud dalam tiga unsur yang dapat ditemukan dalam berbagai segi
kehidupan bangsa, yakni (1) kompleks gagasan, nilai, nama dan peraturan,
(2) kompleks aktivitas kelakuan berpola manusia dalam masyarakat, dan
. (3) benda hasil karya manusia. Ketiga unsur itu sebagian di antaranya akan
tersimpan di dalam sebuah karya sastra, seperti ungkapan pikiran, cita-cita,
serta renungan manusia pada zaman silam. Dalam kaitan itu, dapat
dipastikan bahw bangsa Indonesia masih memiliki warisan budaya,
khususnya nilai-nilai kehidupan yang masih tersimpan di dalam naskah
sastra lama. Oleh sebab itu, kami akan berusaha menggali nilai-nilai budaya
yang terkandung di dalam karya sastra hikayat ini karena dapat bermanfaat
dalam kehidupan pembaca, seperti nilai kesabaran, tepat pada janji, gotong-
royong, bekerja keras, dan kesediaan menolong.

Lebih lanjut Koentjaraningrat (1984:25) mengatakan bahwa nilai
budaya itu adalah tingkat pertama kebudayaan ideal atau adat. Nilai budaya
adalah lapisan paling abstrak dan luas ruang ling-kupnya. Tingkat ini adalah
ide-ide yang mengonsepsikan hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan
masyarakat. Selain itu, sistem nilai budaya terdiri atas konsepsi yang
hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai
hal-hal yang harus mereka anggap bernilai dalam kehidupan. Oleh karena
itu, suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi
bagi kelakuan manusia. Nilai-nilai budaya yang dapat mendorong
pembangunan, khususnya pembangunan watak adalah gotong-royong,
musyawarah, adil, dan suka menolong.



1.5 Metode dan Teknik.

Metode penelitian ini adalah metode deskriptif, suatu pemaparan yang
menjelasakan hubungan antardata yang diperoleh dari kepustakaan dan yang
menjadi objek penelitian (Effendi,. 1979:4).

1.6 Sumber Data
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah tiga buah
naskah hikayat yang sudah ditransliterasi dan sudah diterbitkan sebagai
berikut. _
a. Jusuf, Jumsari, 1993. Hikayat Ahmad Muhammad. Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (terdiri atas 185 halaman)

b. fusuf, Jumsar. 1991. Hikayat Cindabaya. Jakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (tqr,di;i atas 137 halaman)

c. Mutiara, Putri Minerva. 1991. Hikayat Raja Fakir Madi.  Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebuadayaan (terdiri atas 191 halaman)



BABII |
HIKAYAT RAJA FAKIR MADI

2.  Analisis Struktur

2.1 Ringkasan Cerita

Raja Gangga Pakrama yang berkuasa di Negara Kambayat Sagara
terkenal sebagai raja yang adil dan pemurah. Ia mepunyai seorang putri
bernama Mangandara Kemaladewi. Putri itu berparas cantik dan menarik
bagi setiap orang yang melihatnya. Kecantikan-nya itu terkenal sampai ke
keindraaan. Raja Kedis, anak Raja Keindraan, yang mendengar berita
kecantikan Putri Mangandara Kemaladewi itu berniat untuk meminang
putri itu. Kemudian, maksud Raja Kedis itu disampaikan kepada kedua
orang tuannya, tetapi maksud itu ditolak karena manusia tidak boleh
bersuamikan orang keindraan. Raja Kedis tetap ingin meéminang
Mangandara Kemaldewi walaupun kedua orang tuanya tidak menye-

tujuinya.

Raja Kedis turun ke dunia dengan cara menyamar menjadi keledai
jantan yang sakti. Di dunia ia dipelihara oleh Kisaran di Negeri Kambayat
Sagara, seorang penempa periuk belanga. Setelah lama dipelihara, ia minta
tolong kepada Kisaran. Kisaran disuruh menyampaikan maksud Raja Kedis
itu, yakni meminang putri Raja Gangga Pakrama yang terkenal
kecantikannya . Jika Kisaran tidak segera menyampaikan maksudnya itu,
Negeri Kambayat Segara akan ditenggelamkan. Kisaran takut terhadap
ucapan Raja Kedis yang masih berberntuk keledai itu. Dengan berat hati,
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Kisaran pergi ke istana kerajaan untuk menyampaikan maksud Raja Kedis
itu kepada rajanya. Untuk menjaga rakyat dan negara, agar Negeri Kambayat
Segara tidak tenggelam, maksud Raja Kedis untuk meminang putrinya itu
diterima. Akan tetapi, Raja Gangga Pakrama minta syarat agar Raja Kedis
membuatkan sebuah negeri tembaga yang besar. Permintaan Raja Gangga
Pakrama itu disanggupinya. Raja Kedis minta waktu selama tiga hari untuk
meyelesaikan pekerjaannya. Setelah selama tiga hari, Negeri Tembaga
selesai. Putri Mangandara Kemaladewi merasa senang dan bangga kepada
calon suaminya itu.

Setelah selesai Negeri Tembaga dibuat, Raja Gangga Pakrama
memenuhi janjinya. Kisaran segera membawa keledai (Raja Kedis) itu ke
istana untuk pada dengan putri raja itu. Selesai pinangan. Raja Kedis
ditempatkan di sebelah mahligai Mangandara Kemala-dewi. Setiap tengah
malam, Raja Kedis keluar dari dalam kulit keledai untuk menemui istrinya
yang tidur sendirian di dalam kamar mahligai itu. Di depan istrinya, ia
menjelma menjadi seorang laki-laki yang tampan dan bersuka-sukaan di
atas ranjang dengan istrinya itu. Akhirnya, istrinya itu hamil. Akan tetapi,
Raja Gangga Pakrama dan permaisurinya sedih karena suami putrinya
itu berwujud seekor keledai.

Perbuatan suaminnya yang sering keluar-masuk dari dalam kulit
keledai itu diketahui oleh istrinya. Istrinya mengetahui bahwa suaminya itu
seorang penjelmaan dari putra Raja Keindraan. Istrinya sudah tidak tahan
lagi melihat tingkah laku suaminya itu. Ketika suaminya sedang keluar,
dari dalam kulit keledai, kulit itu dibakar oleh istrinya agar suaminya itu
tidak lagi menjelma menjadi keledai. Suaminya mengetahui perbuatannya
itu, tetapi ia tidak marah. Raja Kedis mengatakan kepada istrinya bahwa
penjelmaan itu sebenar-nya akan dilaksanakan selama 12 tahun. Karena
belum sampai waktu 12 tahun kulit keledai sudah dibakar, ia gaib dan
berpisah dengan istrinya itu. Karena suaminya gaib, Putri Mangandara
Kemaladewi pergi mengembara seorang diri. Negeri Tembaga itu pun
tenggelam lenyap beserta seluruh isinya. Dalam pengembaraannya, Putri
Mangandara Kemaladewi bertemu dengan Brahmana Kanta, kemudian
ia tinggal bersama keluarga Brahmana Kanta itu. Di rumah Brahmana
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Kanta , Putri Mangandara Kemaladewi melahirkan seorang anak laki-laki
yang diberi nama Kamdi. Nama Kamdi yang diberi kepada anaknya itu
sesuai dengan pesan Raja Kedis ketika akan gaib dahulu.

Setelah agak besar, Kamdi bermain-main dengan Kisu, anak
Brahmana Kanta. Keduanya selalu rukun. Kamdi mengetahui bahwa
Brahmana Kanta itu bukan kakeknya sendiri. Brahmana Kanta
memperlakukan Kamdi seperti anaknya sendiri. Keduanya bermain sampai
di tempat yang jauh menyusuri arus sungai hingga di Negeri Ujan, negeri
yang terkenal makmur. Di Negeri Ujan ini Kamdi dan Kisu berhenti dan
tidur. Ketika Kisu sedang tidur nyenyak, Kamdi didatangi oleh jin. Jin itu
memberikan keranda yang berisi mayan dan bunga emas. Bunga emas itu
diambil oleh Kamdi kemudian diberikan kepada Kisu agar dibawa pulang
dan diberikan kepada Brahmana Kanta. Bunga emas itu diterima oleh
Brahmana Kanta dengan senang hati.

Setelah berpisah dengan Kisu, Kamdi melanJutkan per-Jalanannya
sampai ia dewasa. [a sampai di sebuah kampung yang hanya dihuni oleh
seseorang yang sudah tua. Orang tua itu memberi-tahukan kepada Kamdi
bahwa Raja Negeri Ujan terdapat jin yang suka membunuh manusia.
Rajajinitu dibunuh oleh Kamdi. Kamdi dijadikan raja oleh rakyat setempat
atas jasanya itu. Setelah menjadi raja, Kamdi berlaku adil dan pemurah
terhadap semua rakyatnya. Setiap hari ia memberi sedekah kepada fakir
dan miskin. Setelah menjadi raja , Kamdi dapat berkumpul agi dengan
Kisu dan Brahmana Kanta, serta ibu kandungnya sendiri. Kemudian Kamdi
memberikan hadiah sebuah balairung kepada mereka itu. Brahmana Kanta
diberi tugas menjadi bendahara gedung dan Kisu ditugasi mengawal dayang-
dayang kerajaan.

Raja Kamdi bersama bundanya memerintah Negeri Ujan dengan
adil dan bijaksana . Ia dikawinkan dengan putri Mangkubumi yang sangat
cantik bernama Dewi Sanurat. Tidak lama kemudian, istrinya itu melahirkan
seorang laki-laki yang diberi nama Raja Saat. Setelah dewasa, Raja Saat
disuruh oleh ayahnya untuk belajar ilmu hikmat, bermain panah, dan naik
kuda. Setelah dewasa, Raja Saat dikawinkan dengan putri Raja Gangga
Segara yang bernama Putri Siti Bulan di Negeri Gangga Segara. Setelah
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selesai pernikahan Raja Saat dengan Putri Siti Bulan, Baginda Mangandara
Kemaladewi, ibunda Raja Kamdi, meninggal dunia. Dalam waktu yang tidak
lama Raja Kamdi meninggal dunia.

Raja Saat diangkat menjadi raja di Negeri Ujan untuk menggantikan
ayahnya. Raja Saat memerintahkan dengan adil dan dermawan sehingga
disayangi oleh menteri dan rakyatnya. Raja Saat sudah lama menikah, tetapi
belum dikarunia anak. Karena itu ia merasa putus asa dan akan bunuh diri,
tetapi dapat dicegah oleh seorang pertapa. Raja Saat diberi sebuah kuliga
(kulit pertapa) agar ditelan oleh istrinya. Setelah menelan kuliga itu, dalam
waktu yang tidak lama, istri Raja Saat hamil. Anak yang dikandungnya itu
anak laki-laki. Setelah lahir, anak itu diberi nama Fakir Madi. Istri Kisaran
pun melahirkan anak laki-laki yang diberi nama Tala dan Batala.

Kedua anak Kisaran itu mengancam akan membunuh Raja Fakir
Madi, tetapi mereka dapat dibunuh oleh Raja Fakir Madi. Setelah meninggal,
mereka dijadikan hamba oleh Raja Fakir Madi. Tala dijadikan kuda hijau
sedangkan Batala dijadikan penggembalanya. Kuda hijau itu dijadikan
kendaraan pribadi Raja Fakir Madi. Kuda hijau itu dapat berubah menjadi
gajah yang dapat diajak berburu ke hutan. Sebenarnya Tala dan Batala itu
akan membunuh Raja Saat, ayah Raja Fakir Madi, agar ia dapat menjadi
raja di Negeri Ujan. Akan tetapi, mereka dibunuh oleh Raja Fakir Madi atas
pertolongan tengkorak kepala anak pengapit. Akhirnya, nyawa mereka
dijadikan budak oleh Raja Fakir Madi, yang selalu menyertai baginda
ke mana saja menurut perintah tuannya itu.

Setelah dewasa dan sudah banyak ilmu dan pengalamannya, Raja

Fakir Madi ingin mempunyai istri. Tala dan Batala disuruh oleh Raja Fakir

Madi pergi mencarikan seorang istri. Keduanya mendapatkan seorang wanita

cantik, putri Raja Selutar di Negeri Selutar. Akan tetapi, putri itu tidak mau

menikah karena ia sudah bersuamikan jin. Setelah mengetahui berita dari

Tala dan Batala itu, Raja Fakir Madi pergi ke hutan tempat Raja Selutar

berburu. Di tengah hutan itu, Raja Fakir Madi menyamar menjadi laskar

muda dan Tala mengubah diri menjadi rusa emas agar dikejar koleh Raja

Selutar. Siasat yang dibuatnya itu dapat berhasil. Raja Selutar mengejar

rusa emas itu, kemudian anak buah dan pengawal Raja Selutar bercerai-
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berai. Dengan mudah: Raja Fakir Madi.dapat bercakap-cakap dengan Raja
Selutar itu karena raja Selutar tanpa pengawal. Selama menjadilaskar muda
Raja Selutar itu, Raja Fakir Madi setia dan berbudi baik. Karena itu, Raja
Selutar sayang kepadanya.

Setelah lama di hutan berpisah dengan pengawalnya, atas bantuan
Raja Fakir Madi, Raja Selutar dapat berkumpul lagi dengan pengawalnya
itu. Raja Fakir Madi diajak pulang ke Negeri Selutar dan diperkenalkan
dengan permaisuri Raja Selutar. Permaisuri itu menerima Raja Fakir Masi
dengan ramah. Di rumah Raja Selutar, Raja Fakir Madi terampil
mengerjakan semua pekerjaan. Karena itu, banyak orang iri kepadanya.

Di Negeri Selutar ada seekor badak api mengamuk yang menyebabkan
banyak korban manusia. Badak itu tidak dapat dikalahkan oleh pendudukan
setempat. Dua penghulu kerajaan diturunkan untuk membunuh badak itu,
tetapi kedua penghulu itu mati terbunuh. Kemudian, Raja Selutar membuat
sayembara, siapa yang dapat membunuh badak api akan dikawinkan dengan
putrinya. Raja Fakir Madi melapor kepada Raja Selutar bahwa ia akan
ikut sayembara itu. Tawaran jasa Raja Fakir Madi itu malah ditertawakan
oleh penghulu kerajaan Selutar. Raja Fakir Madi tidak mempe-dulikan
ejekan itu. Setelah raja Selutar mengizinkannya, Raja Fakir Madi berangkat
ke tempat badak api ditemani oleh Tala dan Batala. Badak api itu dibunuh
oleh Raja Fakir Madi dengan racun. Rakyat Raja Selutar banyak yang heran
melihat usaha Fakir Madi itu. Akhirnya, Negeri Selutar aman dan tenteram.

» - Raja Selutar menepati janjinya. Setelah badak api mati di bunuh, Raja
Fakir Madi dikawinkan dengan putrinya. Akan tetapi, putri baginda itu
. belum bersedia menjadi istri laskar muda itu karena baginda belum
mengetahui asal-usul laskar muda itu. Setelah dibujuk, tuan putri bersedia,
tetapi Raja Fakir Madi harus menjadi penunggu pintu mahligai lebih dahulu.
Raja Fakir Madi mencari akal untuk membunuh suami putri raja yang
berwujud jin itu. Tala disuruhnya berubah rupa menjadi suami tuan
* putri. Karena belum berhasil, Tala mengubah diri menjadi istri jin yang
-sedang tidur dengan Raja Fakir Madi. Hal itu diketahui oleh jin bahwa
istrinya sedang tidur dengan orang lain. Ketika melihat kelakuan istrinya,
jin itu marah dan ingin membunuh istrinya itu Namun, ia mengubah niatnya
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karena sangat iba melihat anaknya yang masih kecil, yang masih
membutuhkan kasih sayang dari ibunya. Akhirnya, jin itu bunuh diri di laut
petakam. Setelah jin itu mati, Raja Fakir Madi kembali ke Negen Ujan. Ia
tidak jadi menikah dengan putri Raja Selutar.

Setelah sampai di rumah, Raja Fakir Madi menghadap ayah dan
ibunya. Ia akan dinikahkan dengan putri Raja Gangga Pura, bernama Putri
Cinta Bakti, di Negeri Gangga Pura. Kemudian ayah Raja Fakir Madi
mengirimkan utusan ke Negeri Gangga Pura untuk meminang Putri Cinta
Bakti itu serta dikirimkan hadiah beraneka ragam dan peti permainan
yang amat ajaib untuk putri itu. Pinangan itu diterima oleh Raja Gangga
Pura dengan baik, kemudian Raja Fakir Madi dikawinkan dengan putrinya.
Keduanya hidup rukun dan bahagia dan saling mengasihi.

Setelah selesai menikahkan Raja Fakir Madi, Raja Saat, ayah Fakir
Madi, meninggal dunia. Tidak lama kemudian, ibu Raja Fakir Madi, Putri
Sinar Bulan, sakit kemudian meninggal dunia. Sikap dan budi pekerti Raja
Saat telah dikenang oleh rakyatnya. Ia memerintah rakyatnya dengan adil.
Kemudian, Raja Fakir Madi dinobatkan menjadi raja di Negeri Ujan untuk
menggantikan ayahnya. Atas musibah itu, Raja Fakir Madi hatinya sedih.

- Ketika Raja Fakir Madi ingin membuat s ebuah mahligai yang
sangat indah, semua rakyat dan tukang yang pandai dikumpulkan untuk
mengukir kayu bahan mahligai itu. Mahligai itu dikerjakan selama satu tahun
dan keindahannya tidak ada yang menyamai di negeri itu. Raja Fakir Madi
sangat puas dan bangga melihat hasil kerja rakyat dan tukang-tukangnya
itu. Ketika Raja Fakir Madi sedang naik ke atas mahligai, datanglah gagak
tambara, penunggu pintu keindraan, mengatakan bahwa mahligai yang
ibuat foleh Fakir Madi itu belum berarti apa-apa jika dibandingkan dengan
mahligai yang ada di keindraan. Setelah mendengar kata gagak tambara
itu, Raja Fakir Madi ingin naik ke keindraan untuk melihat mahligai yang
ada di sana. Raja Fakir Madi naik ke keindraan dibawa oleh gagak tambara
untuk menghadap Raja Keindraan. ,

Raja Fakir Madi mengunjungi keindraan itu se_lama tujuh hari. Selama
menginap di keindeaan itu, Raja Fakir Madi dijamu oleh Raja Keindraan.
Setelah menginap selama tujuh hari, Raja Fakir Madi bermohon diri hendak
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kembali ke Negeri Ujan. Raja Keindraan menghadiahkan singgasana
kesaktian kepada Raja Fakir Madi karena Raja Fakir Madi juga keturunan
Raja Keinderaan. Hadiah Singgasana kesaktian itu lalu dibawa oleh T ala
Batala ke Negeri Ujan. Setibanya di Negeri Ujan, Raja Fakir Madi mem-
berikan derma dan sedekah kepada fakir miskin dan para brahmana
sehingga mereka itu merasakan hidup makmur dan berkecukupan.

Setelah dari kayangan, Raja Fakir Madi mendapatkan celaka dan
bahagia. Raja Fakir Madi memutuskan bahwa celaka itulah hukuman yang
baik. Sejak itulah Raja Fakir Madi selalu mem-peroleh celaka. Raja Fakir
Madi pergi mengembara meninggalkan Negeri Ujan. Istrinya, Putri Cinta
Bakti, yang ingin selalu bersama-sama dengan suaminya tidak mau
diitnggalkan di rumah sendirian. Ia mengikuti suaminya pergi mengembara
selama dua belas tahun. Negeri Ujan diserahkan kepada Mangkubumi.
Selama dalam pengembaraannya, Raja Fakir Madi banyak memperoleh
cobaan.

Raja Fakir Madi dan istrinya mengembara di tengah hutan rimba
dan lembah hingga sampai pada sebuah sungai yang amat besar. Ketika
hendak menyeberang sungai besar itu, ada seorang pemilik perahu kecil
yang bersedia menyeberangkan mereka beserta perbekalannya. Karena
sangat kecil, perahu itu tenggelam, tetapi keduanya selamat. Kemudian,
mereka berjalan masuk rimba tanpa bekal lagi. Di tengah hutan rimba
itu mereka bertemu dengan seorang orang tua yang sedang mendayung
perahunya. Orang tua itu dimintai tolong oleh Raja Fakir Madi agar mereka
diseberangkan. Karena perahunya sangat kecil, Putri Cinta Bakti akan
diseberangkan terlebih dahulu. Usul orang tua itu disanggupi oleh Raja Fakir
Madi. Putri Cinta Bakti diseberangkan, tetapi setelah sampai di seberang,
orang tua itu gaib, Raja Fakir Madi belum diseberangkan. Putri Cinta Bakti
mengembara sendirian di seberang sungai. Ia berpisah dengan suaminya.

Setelah Putri Cinta Bakti ditinggal oleh orang tua itu, ia menangis
dan sedih karena berpisah dengan suamiya. Tidak lama kemudian, Putri
Cinta Bakti ditolong oleh seorang saudagar yang sedang belayar, nama
nya Adipati Saudagar, anak Raja Gangga Segara, yang pergi berniaga
karena tidak mau diangkat menjadi Raja. Karena ketiga kapalnya yang
sedang belayar itu kehabisan bahan bakar, ia berhenti tepat di tempat Putri
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Cinta Bakti yang sedang duduk sendirian. Putri Cinta diajak bicara oleh
Adipati Saudagar. Adipati Saudagar menyampaikan maksudnya kepada
Purti Cinta Bakti bahwa Putri Cinta Bakti akan diajak ke rumahnya untuk
dijadikan anak. Adipati Saudagar merasakasihan kepada wanita itu hidup
sendirian di tepi sungai. Ajakan Saudagar itu disanggupinya, kemudian
keduanya pulang bersama-sama. Setelah sampai di rumah, Ganjit, istri
Adipati Saudagar, tidak menyukai kehadiran Putri Cinta Bakti yang
mengaku bernama, Jirak itu. Kemudian Jirak diper-lakukannya sebagai
hamba sahaya.

Ketika Putri Cinta Bakti (Jirak) mengantarkan Ganjit mandi ke sungai,
Ganjit didatangi oleh seorang wanita yang bermaksud meminjam pakaian
Ganjit untuk menari. Ketika sedang menari, wanita itu gaib bersama pakaian
milik Ganjit yang dipinjamkannya itu. Karena kelalaian Jirak itu, Putri
Cinta Bakti ia mendapatkan siksaan dan hukuman dari Ganjit. Ia dipukul
dan ditendang oleh Ganjit. Perbuatannya itu diketahui oleh suaminya,
Adipati Saudagar. Pakaian yang hilang itu digantinya dengan uang oleh
- suaminya. Ia tidak boleh memperlakukan orang lain dengan semena-mena.
Pesan suaminya itu tidak dihiraukan istrinya.

Setelah Raja Fakir Madi berpisah dengan istrinya, ia melanjutkan
pengembaraannya sampai di Negeri Kawal. Ia berganti nama menjadi '
Bikam dan bekerja membantu pandai emas pada Langgam, seorang pandai
emas di Negeri Kawal. Negeri Kawal diperintah oleh seorang raja yang
bernama Raja Badarsyah. Baginda mempunyai tujuh orang putri. Putri
bungsu menjadi kesayangan Raja Badarsyah dengan istrinya. Ketika
Raja Badarsyah hendak mengawinkan ketujuh putrinya itu dengan anak-
anak raja yang baik parasnya, hanya putri bungsu yang belum siap
dikawinkan karena belum mendapatkan pasangan yang cocok dengan
hatinya. Ketika sedang tidur, putri bungsu bermimpi bertemu dengan
calon suaminya, Raja Fakir Madi. Sejak itu putri bungsu selalu ter-
kenang dan merindukan Raja Fakir Madi.

Hanya keenam putrinya yang bersedia dikawinkan. Untuk keperluan
perkawine~ itu Raja Badarsyah menyuruh pandai emas membuat pakaian
dari emas trm perak. Setelah mempersiapkan pakaian-pakaian itu, Langgan
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mengajak Bikam pergi ke istana Raja Badarsyah untuk menyampaikan
pakaian itu. Ditengah jalan mereka mendapat celaka, pakaian yang sedang
dibawanya itu ditukar orang dengan pasir. Hal itu diketahui oleh Raja
Badarsyah dan Raja marah kepada Bikam. Ia dituduh mencuri pakaian
putrinya , kemudian ia dihukum berdiri di depan gerbang istana. Ketika
- putri bungsu melihat Bikam yang sedang dihukum itu, ia teringat akan
mimpinya.bahwa laki-laki itu persis yang dimimpikan. Oleh sebab itu, ia
menyuruh kepada abdinya agar merawat Bikam yang sedang dihukum
ayahnyaitu. :

Ketika hari perkawinan itu hampir tiba, Raja Badarsyah memanggil
putri bungsu untuk ditanya mengapa ia belum bersedia dikawinkan. Putri
bungsu menjawab pertanyaan ayahnya itu bahwa ia bersedia dikawinkan
Jika ia boleh memilih sendiri pasangan hidupnya. Permintaan putri bungsu
itu dikabulkan oleh ayahnya. Putri Bungsu memilih Bikam sebagai calon
suaminya. Raja Badarsyah marah kepada putri bungsu atas pilihanya itu
karena Bikam adalah seorang yang sedang menjalani hukuman. Kemudian,
keduanya diusir dari istana. Ia tidak diakui sebagai anaknya lagi. Demikian
juga keenam kakaknya tidak mau menegurnya karena mereka membela
ayahnya.

Negeri Ujan diperintah oleh Raja Mangkubumi. Kepergian Raja
Fakir Madi itu diketahui oleh Raja Bahuja yang ingin berkuasa di Negeri
Ujan. Setelah Negeri Ujan dikuasai oleh Raja Bahuja, terjadi perselisihan
antara Bitara dengan Saudagar. Atas kejadian itu, Bitara mengadu kepada
hakim dan Raja Bahuja bahwa ia ditipu oleh Saudagar, permata yang
dititipkannya dalam pundi berpateri ditukarkan oleh Saudagar. Setelah
diadili, Saudagar tidak mendapatkan hukuman karena tidak berbuat salah.
Sambil meratapi nasibnya yang sial, Bitara pergi mengembara sampai di
padang rumput tempat para penggembala kerbau berkumpul di tempat
padang rumput itu, Bitara ditolong oleh Dona, raja pneggembala kerbau,
bahwa permata manikam yang telah ditukarkan oleh Saudagar telah

diperolehnya kembali. Pertolongan Dona terhadap Bitara itu diketahui oleh
Raja Bahuja. Atas jasa Dona, perselisihan antara Bitara dengan Saudagar
dapat diselesaikan. Akhirnya, Dona diangkat oleh Raja Bahuja menjadi
menteri di Negeri Ujan.



Setelah Bikam menjadi suami putri bungsu selama dua belas tahun,
ia sembuh dari kudungnya, tetapi ia masih berpura-pura kudung. Putri
bungsu telah hamil melahirkan seorang anak laki-laki yang baik parasnya.
Ketika Raja Badarsayah sedang menderita sakit, ia ingin sekali makan
ikan sungai yang besar-besar. Keenam menantunya disuruhnya pergi ke
sungai mencari ikan yang besar-besar. Mereka berangkat tetapi semua
ikan di sungai sudah dihimpun oleh Raja Fakir Madi di hulu sungai. Keenam
menantu raja itu tidak dapat menangkapnya , kecuali jika mereka meminta
kepada Raja Fakir Madi yang sedang duduk di atas batu hulu sungai itu.
Raja Fakir Madi mau memberikan ikan asalkan mereka mau memberikan
cindera mata berupa telinga milik mereka. Setelah menyerahkan telinga
sebelah kanan, mereka memperoleh enam ikan besar-besar. Ikan yang
mereka bawa itu tidak diterima oleh Raja Badarsyah karena keenam ikan
itu adalah ikan makanan burung elang.

Raja Badarsyah mengutus suami putri bungsu untuk mencari ikan
yang besar-besar ke sungai. Dengan kesaktiannya, Bikam dapat menangkap
ikan besar-besar di sungai. Ikan hasil tangkapannya itu dibawa pulang
untuk dipersembahkan kepada mertuanya. Ikan hasil tangkapan Bikam
itu diterimannya dengan senang hati. Pada waktu Raja Badarsyah menyuruh
keenam menantunya mencari rusa, keenam menantunya itu juga tidak dapat
menangkapnya. Raja Badarsyah marah kepada keenam menantunya itu.
Kemudian Raja mengutus Bikam mencari rusa ke hutan. Akhirnya, Raja
Badarsyah mengetahui bahwa Bikam itu adalah Raja Fakir Madi dari Negeri
Ujan. Raja Badarsyah sangat gembira atas asal-usul Bikam itu dan ia
bermaksud mengawinkan kembali putri bungsunya dengan Raja Fakir
Madi.

Untuk membalas perlakuan keenam kakak putri bungsu, Raja Fa-
kir Madi menyuruh putri bungsu mengajukan permintaan supaya calon
suaminya itu memberikan enam orang hamba sebagai salah satu syarat
perkawinan. Raja Badarsyah menyampaikan permintaan putri bungsu itu
kepada Raja Fakir Madi. Kemudian, Raja Fakir Madi minta tolong kepada
baginda untuk mencari hamba sahayanya agar mudah dikenali karena
mereka mempunyai tanda cap di kuping sebelah kiri dan di pinggimya.
Semua orang dikerahkan untuk mencari keenam menantu raja yang telah
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mempunyai cap ditelinganya. Setelah ditemukan, Raja Badarsyah merasa
sangat malu karena keenam menantunya itu adalah hamba sahaya Raja
Fakir Madi (si tudung). Demikian juga dengan keenam kakak putri bungsu
menyesali perbuatanya yang telah memper-lakukan adik bungsunya itu
dengan sia-sia. Sebagai balasan atas kelakuan mereka terhadap putri bungsu,
mereka bersedia dijadikan hamba sahaya putri bungsu. Putri bungsu merasa
puas karena telah dapat membalas perlakuan kakak-kakaknya yang tidak
menganggap dirinya bungsu sebagai adiknya. Setelah itu, putri bungsu mau
memaafkan kesalahan keenam kakaknya itu.

Raja Fakir Madi dikawinkan kembali dengan putri bungsu sesuai
dengan adat -stiadat raja-raja besar. Raja Badarsyah mengundang raja-raja
bekas jajahan dan semua rakyatnya untuk menyaksikan pernikahan ulang
Raja Fakir Madi dengan putri bungsu di Negeri Kawal. Setelah selesai
menikah, mereka kembali ke rumahnya. Raja Fakir Madi teringat akan
Putri Cinta Bakti, istrinya, yang telah lama berpisah karena mendapatkan
celaka. Kemudian, Raja Fakir Madi menyuruh Tala Batala mencari tempat
tinggal Putri Cinta Bakti. Setelah lama mencari, Tala Batala dapat
menemukan tempat tinggal Puteri Cinta Bakti yang menyamar dengan
nama Jirak di rumah Adipati Saudagar. Tala Batal kembali ke Negeri Kawal
dan menceritakan keadaan Putri Cinta Bakti yang menjadi hamba
sahaya Ganijit, istri Adipati Saudagar, kepada Raja Fakir Madi. Setelah
mendengarkan cerita Tala Batala itu, Raja Fakir Madi pergi bersama Tala
Batala ke Negeri Gangga Pura Segara.

Setelah Raja Fakir Madi sampai di istana Adipati Saudagar, ia
bertemu dengan Putri Cinta Bakti, istrinya yang telah lama dicarinya.
Mereka menceritakan penderitaan masing-masing selama dalam
pengembaran. Setelah Ganjit, mengetahui bahwa Jirak itu adalah Putri Cinta
Bakti, ia meminta ampun atas perlakuannya. Setelah memohon diri kepada
Adipati Saudagar dan Ganjit, Raja Fakir Madi dan istrinya kembali ke Negeri
Kawal. Kedatangan mereka disambut oleh putri bungsu dengan penuh
~ haru. Mereka itu hidup bersama-sama dalam satu istana penuh kebaha-
giaan dan kasih mengasihi. Putri Cinta Bakti bertempat di sebelah istana
matahari jatuh di Negeri Kawal.
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Setelah beberapa lama tinggal di Negeri Kawal, Raja Fakir Madi
teringat negerinya, Negeri Ujan. Ia bermohon diri pamit kepada Raja
Badarsyah untuk kembali ke Negeri Ujan, negeri yang sudah lama
ditinggalkannya. Dengan berat hati, Raja Badarsyah dan permaisurinya serta
keenam kakak putri bungsu mengizinkan mereka kembali ke Negeri Ujan.
Setelah bersiap Raja Fakir Madi berangkat ke Negeri Ujan bersama kedua
istrinya dan seorang puteranya, Raja Fakir Madewa.

Selama Negeri Ujan ditinggalkan oleh Raja Fakir Madi, Raja Bahuja
berkuasa di Negeri Ujan tanpa seizin Raja Fakir Madi. Karena itu, ketika
Raja Bahuja mendengar Raja Fakir Madi akan kembali ke Negeri Ujan, ia
melarikan diri bersama-sama dengan laskarnya kembali ke Negeri Bahuja.
Kedatanga Raja Fakir Madi di negeri Ujan disambut meriah oleh semua
rakyat dan menteri Negeri Ujan. Pemerintahan Raja Bahuja di Negeri Ujan
selama Raja Fakir Madi pergi dilaporkan Mangkubuni kepada Raja Fakir
Madi. Kemudian, Raja Fakir Madi mengirimkan pasukannya untuk
menyerang Negeri Bahuja. Setelah lama berperang, laskar Raja Bahuja
dikalahkan oleh pasukan Raja Fakir Madi. Atas kekalahannya itu, Raja
Bahuja tunduk dan menyerahkan diri serta seluruh hegeri dan isinya kepada
Raja Fakir Madi.

~ Raja Fakir Madi menjalankan tugas pemerintahannya dengan adil
dan bijaksana. Ia dicintai oleh semua menteri dan rakyatnya. Setelah lama
memerintah di Negeri Ujan, ia jatuh sakit. Ia merasa hidupnya tidak akan
lama lagi. la memanggil Mangkubumi dan para menterinya untuk
menyampaikan pesan. Isi pesan itu adalah jika ia meninggal anaknya yang
masih kecil itu hendaknnya dianggakat menjadi raja di Negeri Ujan untuk
mengantikan dirinya. Raja Fakir Madi juga berpesan kepada puteranya, jika
Raja Fakir Madewa menjadi raja hendaklah memerintah dengan adil dan
bijaksana agar semua rakyat mempercayainya.

Setelah Raja Fakir Madi Meninggal dunia, tidak lama kemudian
putri bungsu pun meninggal dunia. Tinggalah Putri Cinta Bakti memerintah
Negeri Ujan bersama Mangkubumi sambil menunggu Raja Fakir Madewa
dewasa. Setelah umur Raja Fakir Madewa dewasa, ia dikawinkan dengan
putri Mangkubumi yang sangat cantik bernama Siti Sahara. Setelah menikah,
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keduanya hidup rukun dan bahagia. Mereka memerintah Negeri Ujan
bersama ibunya, Putri Cinta Bakti. Setelah Putri Cinta Bakti meninggal
dunia, Raja Fakir Madewa bersama Siti Sahara memerintah Negeri Ujan
dengan adil dan bijaksana. Karena itu, keduanya sangat dikasihi oleh para
menteri, hulubalang, dan seluruh rakyat Negeri Ujan. Sikapnya itu sesuai
dengan yang dipesankan oleh ayahnya ketika ayahnya akan meninggal
dunia. [a harus dapat menjadi pemimpin yang adil dan bijaksana agar
disenangi oleh rakyatnya.

2.2 Tema dan Amanat

Hikayat Raja Fakir Madi (DRFM) ini pada awalnya mengisahkan
Raja Kedis, anak Raja Keindraan, turun ke dunia karena tertarik pada Putri
Mangandara Kemaldewi, putri Raja Gangga Pakrama dari Negeri Kambyat
Segara. Di Negeri Kambayat Segara itu Raja Kedis menyamar menjadi
seekor keledai jantan. Melalui penyamarannya itu, ia berhasail meminang
Putri Mangandara Kemaladewi. Tidak lama kemudian ia melahirkan
seorang putra bernama Kamdi. Setelah dewasa, Kamdi diangkat menjadi
raja di Negeri Ujan kemudian ia menikah dengan Dewi Sanurat. Dewi
Sanurat melahirkan seorang putera bernama Raja Saat. Istri Raja Saat
melahirkan seorang putra bernama Raja Fakir Madi. Setelah dewasa,
Raja Fakir Madi menjadi raja di Negri Ujan untuk menggantikan
kedudukan orang tuanya.

Inti cerita dalam hikayat ini adalah Raja Fakir Madi. Ia dikisahkan
sebagai seorang raja yang adil dan bijaksana terhadap menteri dan rakyatnya.
Sikap baiknya itu diperlakukan sama, baik terhadap menteri dan semua
rakyatnya maupun terhadap kedua istrinya. Karena itu, kedua istrinya itu
dapat hidup ‘rukun dalam satu istana. Ia tahan uji terhadap cobaan. Raja
Fakir Madi senang mengembara untuk mencari pengalaman. Sealama dalam
pengem-baraannya, ia banyak berhadapan dengan musuh, tetapi dapat
ditaklukkan. Atas kesaktian dan ketabahannya , Raja Fakir Madi dapat
mengawini putri Raja Badarsyah sebagai istri keduanya dan dapat memimpin
kembali Negei Ujan.

Tema cerita HRFM ini adalah jika seorang pemimpin yang adil dan
bijaksana serta suka berderma kepada orang lain akan disenangi oleh
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rakyatnya. Amanatnya adaiah hendaklah seorang pemimpin itu berlaku adil
dan bijaksana agar sukses dalam pemerintahannya. Hendaklah seorang
pemimpin  suka berderma kepada fakir miskin atau orang lain agar
disenangi masyrakatnya. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.

Maka Raja Fakir Madi pun menyuruh bendahara membukakan segala gudang
emas dan gudang perak. Disuruh baginda keluar-kan hendak memberi
sedekah segala fakir miskin. Seorang pun tiada tinggal lagi, menjadi kayalah
sekalian mereka itu di dalam Negeri Ujan itu. Maka Raja Fakir Madi pun -
menitahkan bintara empat orang berseru katanya, "Supaya kamu sekalian
fakir dan miskin yang tidak boleh lagi derma kurnia sedekah itu”. Maka
titah baginda itu suruh kemari ke hadapan baginda itu (HRFM, him."103)
Kutipan di atas berisikan sikap Raja Fakir Madi yang suka bersedekah

atau berderma kepada orang lain, terutama fakir dan miskin. Ia memberikan

sebagian hartanya, emas dan peraknya, untuk rakyatnya yang masih

miskin dengan tujuan agar dapat hidup layak. ‘
Ananda Raja Fakir Madi akan ganti menjadi raja di Negeri Ujan itu
menggantikan ayahanda baginda. Maka ananda Raja Fakir Madi sangat
adilnya dan murahnya dan segala perkara itu pun selamatlah selama baginda
duduk di dalam istana dengan segala menteri hulubalang rakyat dan segala
istri di Negeri Ujan. Dan segala negeri yang takluk kepadanya itu pun semua
suka mendengar baginda itu sakti. Maka tiada segenap negeri dan pada
segenap kalahan maka tiada berkeputusan. Maka terlebih kasih segala isi
negeri akan baginda itu (HRFM, him. 94).

Kutipan di atas memperlihatkan sikap adil dan murah Raja Fakir
Madi terhadap rakyat dan para menterinya. Ia dapat menjaga ketentraman
negerinya sehingga semua rakyat merasa aman. Semua negeri jajahannya
pun juga merasa senang karena Raja Fakir Madi dapat berlaku adil. Banyak
rakyat mengantarkan upeti kepada Raja Fakir Madi sebagai tanda ucapan
terima kasih atas kebaikan budinya. : ‘

2.3 Penokohan | - | |

Dalam Hikayat Raja Fakir Madi ini terdapat sejumlah tokoh yang
mendukung cerita ini. Tokoh cerita ini dikelompok-kan menjadi dua bagian,
yakni tokoh utama dan tokoh pembantu. Kedua kelompok tokoh itu
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mendukung perkembangan cerita sejak awal sampai di akhir cerita. Dalam
HRFM ini, tokoh utama diperankan oleh Raja Fakir Madi, putra Raja Saat
yang memerintah di Negeri Ujan. Raja Saat dikenal oleh rakyatnya sebagai
raja yang adil dan bijaksana. Setelah Raja Fakir Madi menjadi raja di Negeri
Ujan, ia dikenal pula oleh rakyatnya berlaku adill dan bijaksana, seperti
yang dilakukan oleh ayahnya. Selain berlaku adil dan bijaksana, Raja Fakir
Madi menjadi seorang sakti. Karena kesaktiannya itu, ia disenangi oleh
rakyat dan lawan-lawanya. Kesaktiannya itu digunakan untuk menolong
orang lain yang menemui kesulitan.

Di samping tokoh utama, Raja Fakir Madi, dalam hikayat ini banyak
ditemukan tokoh pembantu, seperti Raja Selutar, Putri Cinta Bakti, Raja
Badarsyah, Raja Saat, dan Raja Kamdi. Tokoh-tokoh itu berperan sebagai
pembantu tokoh utama untuk melancarkan jalan.ceritanya. Para tokoh yang
ditampilkan dalam cerita itu bersifat sementara. Mereka selalu mengiringi
tokoh utama dalam menja-lankan aktivitasnya sehingga jalan cerita menjadi
lebih jelas. Melalui tokoh-tokoh pembantu itu, akan diketahui secara jelas,
sikap dan perilaku tokoh utama. Demikian juga, tokoh pembantu akan
mudah diketahui peranannya sebagai peran pembantu. Karena keterkaitan
'sikap antartokoh,akan tercermin tema, amanat, dan nilai-nilai moral yang
terkandung di dalamnya. Nilai-nilai moral yang tercermin di ataranya dapat
diketahui melalui jalinan sikap antartokoh. Sikap baik dan buruk perilaku
tokoh akan memperlihatkan nilai sastra cerita yang dapat bermanfaat
bagi para generasi sekarang.

Sikap dan perilaku para tokoh itu akan dideskripsikan berikut ini.

1) Raja Fakir Madi

Tokoh Raja Fakir Madi adalah tokoh utama. yang mempunyai sikap
tidak terlepas dari masalah sosial, fisik, dan psikikologisnya. Masalah akan
berkaitan dengan masyarakat dan lingkungan atau kehidupan
bermasyarakat. Masalah fisik menyangkut, jasmani, dan kekuatan, baik
kekuatan yang ada dalam diri tokoh itu sendiri maupun berkekuatan yang
berada di luar dirinya atau supranatural. Psikologis berkaitan dengan
aktivitas jiwa atau kehidupan tokoh tersebut yang menyangkut perasaan,
pikiran, dan semangatnya.
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Di dalam kehidupan sehari-hari, Raja Fakir Madi sejak kecil selalu
hidup berdampingan dengan orang tua dan anak-anak sebaya di sekitarnya.
Setelah dewasa, ia banyak bergaul dengan orang tua-tua dan para pemimpin
di negeri lain, seperti Raja Selutar di negeri Selutar. la mempunyai dua
orang kawan akrab yang setia mene-maninya, yakni Tala dan Batala. Mereka
hidup rukun di tengah masyarakatnya. Sikap itu mencerminkan hubungan
antartokoh di tengah masyarakat Ujan dan negeri Selutar. Sikap saling
mengunjungi negeri tentangga tercermin pula dalam perilaku tokoh, yakni
Raja Fakir Madi dengan Raja Selutar.

Maka kata Raja Fakir Madi, "Pergilah engkau, apa sebabnya maka tuan
puteri itu tiada mau bersuami”. Maka Tala Batala pun datang ia menghadap
Raja Fakir Madi maka sembahnya, "Ya tuanku, sebab tuan puteri itu tidak
mau bersuami itu karena puteri itu sudah bersuamikan jin”. Maka kata Raja
Fakir Madi, ”Marilah kita bermain-main ke negeri Selutar itu. Hai Tala
Batala, julangkan aku”. Maka seketika itu Raja Fakir Madi dijulang oleh
Tala Batala kenegeri Selutar itu maka ia pun lalu mengambil upahan menjadi
orang pada negeri Selutar itu, ia menjadi laskar orang itu. Maka Raja Selutar
hendak berburu maka titah baginda pada segala menteri hulubalang suruh
bersiap, "Kita hendak bermain-main ke hutan pada esok harinya, kita hendak
pergi berburu. -

Maka sekaliannya pun berhimpun daripada pagi-pagi hendak mengiringkan
Raja Fakir Madi pergi bermain-main bersama-sama orang banyak. Setelah
Raja Selutar sampai ke hutan maka kata Raja Fakir Madi paa Tala, jadikan
dirimu itu rusa emas yang indah-indah rupanya. Maka engkau lantas dahulu
ke hadapan Raja Selutar, apabila engkau nanti demikianlah engkau
perbuatkan”. Maka Tala Batala pun menjadikan dirinya seekor rusa emas
supaya jauh raja itu daripada menteri hulubalang dan rakyat” (HRFM, 62-
63).

Raja Fakir Madi juga mempunyai sikap yang akrab dengan para
saudagar, nahkoda, hulubalang, dan anak kecil. Ia senang menciptakan
suasana lingkungan di masyarakatnya damai dan aman. Usaha yang
ditempuh oleh Raja Fakir Madi itu dapat berhasil. Semua rakyat dapat hidup
rukun dan Raja Fakir Madi dapat hidup bermasyarakat. Orang yang dekat
dan orang yang tidak kenal pun diberinya emas dan perak demi terciptannya
suasana masyarakat yang damai. Rakyat memberikan persembahan hadiah
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kepada Raja Fakir Madi sebagai tanda penghormatan kepada rajanya yang
baik hati‘itu. Setiap hari, rumah Raja Fakir Madi banyak dikunjungi
rakyutnya. Karena sikap Raja Fakir Madi itu, Negeri Ujan menjadi
termasyhur dan Raja Fakir Madi hidup damai bersama istrinya, Putri Cinta
Baku. . :

Bermula segala menteri, hulubalang, sida-sida bintara, semua saudagar, dan
scmua saudagar dalam negeri itu membawa persembahan. Akan Raja Fakir
Madi itu pun memberi segala orang itu daripada emas, perak, dan permata
menikam yang indah-indah. Masyhurlah Raja Fakir Madi itu beroleh
singgasana saktian. Maka segala isi negeri itu pun sekalian mereka itu
masing-masing membawa anak istrinya dihadapkan kepada Raja Fakir Madi
pun penuh sesak dengan persembahan dengan mereka itu. Sekalian hendak
mclihat singgasana kesaktian itu, karena tiada pernah melihat dan mendengar
di dalam dunia itu. Karena masing-masing itu membawa persembahan itu
helebihan-lebihan masing-masig itu dengan anak perempuan, kecil besar,
scgala rakyat bala tentara penuh dengan pedang jajahan Negeri Ujan masuk
melihat singgasana keemasan itu. Seketika hari tiada boleh jalan hendak
lalu orang sesak dengan persembahan, masing-masing dengan kesukaannya
itu. Setengah ada yang melihat patung menari, melihat titah apabila dilihat
patung itu menari maka bangkit semua menurut kelakuannya patung itu.
Maka sekalian orang itu pun tertawalah, masing-masing tertawa terlalu ramai.
Maka Raja Fakir Madi itu pun duduk di atas singgasana melihat kelakuan
masing-masing menari. Setengah mari melihat singgasana kesaktian itu
terlalu gegap-gegap. Kata yang empunya cerita ini, di dalam empat hari itu
juga penuhlah gedung Raja Fakir Madi yang mana hamba-hamba itu pun
penuhlah seperti adat sedia kala. Gedung Raja Fakair Madi itu pun tetaplah
baginda di dalam Negeri Ujan itu, masyhurlah pada segala alam dunia ini
akan kebesaran dan keaktian baginda itu (HRFM, him. 104-105).

Raja Fakir Madi tidak hanya senang hidup bermasyarakat, tetapi ia
dikenal sebagai pemimpin yang bijaksana. Karena sikapnya itu, ia disegani
oleh raja dari negeri lain, seperti Raja Bahuja. Kebijaksanaan Raja Fakir
Madi itu terlihat ketika menggadili kesalahan orang lain. Orang yang salah
benar-benar diperlakukan salah dan harus dihukum. Karena sikapnya itu,
Raja Fakir Madi dijadikan oleh Rakyatnya tempat petimbangan keputusan
tentang kelakuan baik dan buruk rakyatnya. Karena itu, setiap warga Negeri
Ujan yang tidak mau mengakaui kesalahannya harus dihadapkan kepada
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Raja Fakir Madi, seperti kedua warga negeri Ujan yang sebenarnya kelakun
mereka itu salah, tetapi tidak mau mengakui kesalahannya. Karena
tindakannya itu, mereka dihadapkan kepada Raja Fakir Madi agar dapat
diadili dengan bijaksana

Hata berapa lamanya antara baginda itu duduk di dalam singgasana dengan
tuan puteri Cinta Bakti. Maka datanglah kepada Raja anaknya celaka dengan
bahaya itu. Bertitah katanya celaka, "Aku baik”. Maka berbantahlah
keduanya itu tiada berputusan,”Berilah kita pergi bertanya hukum pada segala
raja pada segenap negeri”. Maka tiada siapa berani memberi hukum akan
dia. Keduanya itu lalu pergi ke Negeri Bahuja. Maka pergilah keduanya

" menghadap Raja Bahuja itu, sangat ia tahu kepada alam jahanam. Maka
celaka dengan bahagia itu pun datanglah kehadapan Raja Bahuja itu, katanya,
“Hai Raja, hukumkan antara kami ini bertitah. "Maka kata Raja Bahuja,
” Apa perintahkan kamu ini?” Maka celaka, “Hamba baik”. Maka siapa baik
antara keduanya kamu ini? Pikir Raja Bahuja, “Baiklah, aku lihat di dalam
ilmuku ini”.

Maka dilihatnya di dalam ilmunya itu katanya, Baik aku tolakkan ia pada
Raja Fakir Madi karena ia Raja besar lagi bijaksana barang perkataan itu”.
Maka Raja Bahuja itu pun berkata, "Pergilah kedua kamu kepada Raja Fa-
kir Madi di Negeri Ujan karena baginda raja besar itulah yang dapat
menghukumkan kamu karena baginda itu bijaksana. Pada zaman ini
seorangpun tiada raja-raja pada tanah Hindia ini, tiada lebih daripada baginda
itu”. Maka si celaka itu dengan bahagia pergi ke Negeri Ujan (HRFM, hlm.
105).

Raja Fakir Madi d1kena1 oleh masyarakat Ujan sebagai orang yang
sakti. Kesaktianya itu dimiliki sejak kecil. Karena kesaktian ia tidak dapat
ditipu dan dikalahkan oleh orang yang akan ingin membunuhnya. Ketika
akan dibunuh oleh Tala Batala, anak Kisaran yang terkenal sakti, ia dapat
mengalahkannya. Tala Batala dijadikannya abdi, yang dijadikan pengawal
pribadi Raja Fakir Madi. Sebelum dibunuh, Raja Fakir Madi diberi tahu
oleh sebuah tengkorak yang tergantung di atas pohon. Tengkorak itu
sebenarnya adalah tengkorak anak pengapit yang telah dibunuh oleh
Tala Batala. Maksud Tala Batala membunuh Raja Fakir Madi itu adalah
ingin menjadi raja di Negeri Ujan. Maksud Tala Batala itu tidak dapat
tercapai karena kalah sakti dengan Raja Fakir Madi.
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Bermula Raja Fakir Madi telah sampai pada pohon kayu itu tempat tengkorak
itu. Pada sangkanya Raja Fakir Madi berhala juga. Maka Raja Fakir Madi
pun naiklah ke atas pohon kayu itu sampai raja ada tengkorak itu. Baru
hendak diambilnya, Hai Raja Fakir Madi, dengarlah aku berkata dahulu”.
Maka terkejut pula Raja Fakir Madi, ia terjun ke tanah. Maka Raja Fakir
Madi itu pun mendelik pula bahwa hendak diambilnya. Maka kata tengkorak
itu, "Hai Raja Fakir Madi, dengarkan kata aku berkata dahulu”. Maka terkejut
pula Raja Fakir Madi ia pun terjun ke tanah mak pikirnya Raja Fakir Madi,
“Jika tiada karena aku raja besar serta berhala itu lagi tiada terambil olehku,
apa kata orang akan aku. "Setelah ia berpikir, Raka Fakir Madi pun naiklah
pula sekali lagi. Baru akan diambilnya, tengkorak itu bekata, “Hai Raja
Fakir Madi, ingatlah tuanku hendak diperdaya orang, tuanku hendak dibunuh
seperti patik ini”. Maka sahut Raja Fakir, ”Apa dosa aku hendak dibunuhnya”.
Maka tengkorak itu berkata, "Bukanya ia brahmana sungguh, ia anak
Kisaran”. ' .

Hendak akan hambanya pada bicara patik daripada anak Kisaran itu hamba
tanya, baik-baiklah tuanku sedia kala ke bawah dulu tuanku. Adapun
sekarang ini hendak disuruhkan meyembah patik, katakanlah berhala,
Hendaklah tuanku raja, di manakah aku tahu menyembah karena aku
disembah orang. Engkau ajar akan dahulu. Apabila anak Kisaran akan tunduk
menyembabh, tatkala itu tuanku suruh ia duduk di belakang mengambil akan

“bunga tubuhnya itu. Tatkala itu tuanku sambil pedangnya yang ditaruh di
bawah bunganya, parangkan leher anak Kisaran. Setelah sudah maka tuanku
namakan dia hantu pataka. Dan hantu anak Kisaran, seorang namakan Tala
dan seorang namakan Batala (HRFM, himm. 56-57).

Kesaktian Raja Fakir Madi itu terlihat pula ketika ia dapat membunuh -
badak api di Negeri Selutar. Badak api itu mengamuk di Negeri Selutar
sehingga mengakibatkan banyak korban jiwa. Para hulubalang di negeri itu
tidak dapat' membunuh badak itu karena terlalu sakti. Kejadian itu segera
diberitahukan kepada Raja Fakir Madi, yang saat itu, ia bergelar Perkasa
Indera dan Perkasa Dewa. Atas bantuan Tala Batala, badak api itu dapat
dibunuh oleh Raja Fakir Madi kemudian Negeri Selutar menjadi aman.
Hulubalang dan masyarakat Selutar yang belumnya tidak mempercayai
keperkasaan Raja Fakir Madi, mereka malu dan heran setelah badak api itu
dibunuhnya.
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Maka Raja Fakir Madi pun menyembah katanya, ” Ampun tuanku, patiklah
cakap membunuh badak itu seorang sahaja patik”. Maka segala menteri
hulubalang menghadap itu pun masing-masing berpandangan matanya,
sedangkan orang banyak laki-laki tiada terbunuh, itu pulak laskar muda
seorang dirinya. bolehkan cakap sahaja seperti Perkasa Indera dan Perkasa
Dewa. Maka masing-masing pun tertawa gelak-gelak, tetapi tiada dilihat
oleh raja seorang itu. Maka Raja Fakir Madi pun tahulah tertawa orang or-
ang itu akan dia. Maka titah raja, “Sungguhlah seperti kata orang itu”. Maka
Raja Fakir Madi pun tahulah artinya tertawa orang itu. Segala menteri
hulubalang raja pun tertawa bertentang-tentang mata. Maka raja pun
memberilah anugerah akan Raja Fakir Madi itu. Maka Raja Fakir Madi pun
menyembabh lalu turun berjalan pergi mendapatkan tempat badak api itu.

Setelah sampai Raja Fakir Madi pada pohon kayu itu pada tempat badak

" tidur itu mak Batalah pun segera membawa tepung racun itu dibubuhkan di
dalam mulutnya maka ditelanya. Maka tepung itu pada ketika ditelan oleh
badak api itu maka Tala Batala, "Tuanku marilah segera patik julangkan,
kita lari sementara belum lagi berjaga”. Maka Raja Fakir Madi itu pun lalu
dijulangkan oleh Tala dari atas pohon kayu itu lari jauhnya kira-kira tiada
sampai badak itu, di sanalah ia berhenti. Maka seketika ia berhenti maka
badak itu pun naik bisa rajanya itu maka badak itupun bangkit lari-lari kesana-
kemari melompat serta meyembur-nyembur apinya. Bernyala-nyala api itu
keluar, pohon kayu itu hangus terbakar. Seketika badak api itu pun rebahlah
tergetar-getar lalu mati. Maka kata Batala, "Tuanku, badak api itu rebah
mati” (HRFM. him. 69-71).

Kesaktian Raja Fakir Madi terlihat ketika ia disuruh mencarikan
binatang buruan ke hutan oleh mertuanya, Raja Badarsyah, Raja di Negeri
Kawal. Keenam menantu Raja Badarsyah tidak dapat men-carikan binatang
buruan mertuanya yang sedang sakit itu. Setiap hari mereka pergi ke
hutan untuk mencari rusa, tetapi mereka tidak memperolehnya karena semua
binatang di hutan terlindung sehingga orang lain tdak akan dapat
menangkapnya. Orang yang dapat menangkap binatang itu hanyalah Raja
Fakir Madi, yang saat itu, ia dihukum oleh Raja Badarsyah menanyai seorang
kudung karena di-tuduh mencuri pakaian Raja Badarsyah. Karena badanya
cacat itu, ketika melaporkan kepada Raja Badarsyah bahwa dirinya dapat
menangkap binatang buruan, ia ditertawakan dan diejek oleh saudara-
saudara istrinya (putri bungsu). Atas ejekan saudara-saudaranya itu
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diterimanya dengan senang hati. Dalam waktu yang tidak lama, Raja Fakir
Madi sudah memperoleh hasil buruannya dan langsug diserah-kan kepada
mertuanya. Mertuanya merasa puas dan senang atas binatang hasil buruan
menantunya itu. Saudara-saudaranya yang telah mengejek tadi merasa
malu kepada Raja Fakir Madi dan putri bungsu.

' Maka pergilah puteri bungsu menghadap bundanya katanya, “Tuanku,
sembah orang kudung itu suruh berbuat kandang di hadapan balirung. Ia, si
kudung itu hendak mengalau rusa masuk ke dalam negeri lalu ke balairung.

Maka lalu raja perempuan itu pun pergi memaklumkan pada raja. Maka
puteri keenam itu pun ada hadir. Maka kata puteri keenam sambil ia berludah-
ludah katanya, Sedangkan kami orang banyak dengan segala rakyat belaka
lagi tiada dapat diperoleh, ini pula orang kudung celaka ini. Maksudnya itu,
ia hendak memberi malu patik ini, sekaliannya ini berbaik malu itu kepad ia
sendiri, tiada sadarnya”.

Maka titah raja, “Pada sekali ini kita perbuatlah kandang seperti maksud
itu. Demi raja kita lihatkanlah, jikalau tiada sampai pemburuan itu ke dalam
kandang ini. Aku suruh bunuh ia tiada aku hidupkan”. Titah baginda
demikian itu didengar oleh puteri keenam itu, sangatlah sukanya ia
mendengarkan titah itu. Akan puteri bungsu pun kita buangkan. Maka titah
raja suruh segala biduanda perbuatan kandang itu di halaman balairung itu.
Maka datanglah segala rakyat berkata, ”Apa pula kandangnya ini diperbuat
di sini?” Maka ramai orang tertawa-tawa gelak-gelak, maka kata biduanda,
”Menantu raja yang kudung itu, konon suruh perbuat kepad raja. Khabarnya
hendak dihalaunya segala perburuan rusa sekalian masuk ke dalam kandang
ini”. Maka kata rakyat itu, "Pintalah sahaya kita ini perbuatkan kandang itu
penyudahnya suatu pun tiada”. Setengah berkata, “Siapa tahunya, kalau-
kalau tolong dewata mulia apa katanya, bukanlah boleh kita makan”. Maka
ramailah orang tertawa sambil membuat kandang itu.

Maka akan kandang itu pun sudahlah. Maka akan puteri bungsu tatkala
sudahlah sampai titahraja menghendaki rusa itu pada suaminya itu kembalilah
ia menyatakan kepada suaminya. Maka Raja Fakir Madi berkata kepada
Tala Batala, "Hai Tala Batala, pergi engkau halaukan segala perburuan rusa
nitu masuka ke dalam negeri ”. Maka gemparlah segala isi perburuan itu
masuk ke dalam negeri, Seperti rusa, ksapi, kijang, pelanduk, jerapah,
kambing, babi, dan lain-lain. (HFRM. him. 155).
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Raja Fakir: Madi mempunyai -hubungan yang erat dengan Raja
Keinderaan. Raja ini sahabat erat Raja Fakir Madi dan ia telah memberikan
semangat kepada Raja Fakir Madi agar dapat melaku-kan profesinya
sebagai raja dengan baik. Raja Fakir Madi diberi kesaktian pula agar
menjadi raja yang perkasa sehingga semua rakyat dapat mempercayainya.
Di samping itu, Raja Fakir Madi menjadi raja besar sampai pada
keturunannya di jagat raya ini. Raja Fakir Madi di Keinderaan itu selama
tujuh hari tujuh malam. Hubungan itu dilakukan untuk meningkatkan
persaudaraan dan untuk mencari pengalaman dan pengetahuan tentang
kepemimpinan. Raja Keinderan itu adalah nenek moyang Raja Fakir
Madi sehingga ia dijadikan tempat menyampaikan dan memecahkan
kesulitan. Karena sikap yang terbuka terhadap orang lain itulah, Raja Fakir
Madi dapat melakukan pekerjaan dengan baik. Kekurangan pada dirinya
disampaikan kepada orang lain, dan dapat dipecahkan secara bersama-sama.

Genaplah tujuh hari tujuh malam Raja Fakir Madi di dalam keinderaan
hendak kembali ke negerinya. Maka Raja Fakir Madi pun bermohonlah
pulang ketempatnya. Maka Raja Keinderaan itu pun memanggil gagak tua.
Maka gagak tambara pun segera datang mendapatkan raja (keinderaan) dan
segera menundukkan kepalanya serta menghamburkan sayapnya itu. Maka
titah Raja Keinderaan, ”"Hai gagak tambara, apakah yang baik kita berikan
kepada Raja Fakir Madi itu?” Maka sembah gagak tambara, "Akan Raja
Fakir Madi itu, sahaja sedia keluarga tuanku juga”. Seraya katanya, " Tuanku
duduk di keinderaan, ia duduk di dunia, tetapi ia jadi raja besar di dalam
dunia serta dengan saktinya. Maka ia boleh naik kemari menghadap tuan.
Sekarang itu pun ia jadi raja besar di dalam keinderaan ini. Pada bicara
patik, hamba tua ini, mau tuanku kurniakan barang yang tiada pada Raja
Fakir Madi itu supaya berkenan pada matanya. Dan pada sekalian orang
menjadi berat, supaya masyhur nama Raja Syah Alam sampai kepada anak
cucunya dan pada segala alam di dunia ini, sembah patik hamba tua ini.
Maka demi diambilkanlah pula Duli Syah Alam pikirkan,”

Maka Raja Keinderaan pun berpikir. Seketika maka Raja Keinderaan,
“Sebenarnyalah katamu itu. Pada pikir kau sing-gasana kesaktian itulah yang
aku hendak berikan pada Raja Fakir Madi itu.” Maka sembah gagak tambara,
“Mana yang berkenan Duli Syah Alam itulah patik kurniakan pada Raja
Fakir Madi itu. "Maka titah rja pada gagak tambara, "Penggilkan aku Raja
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Fakir Madi iru kemari. "Maka gagak tambara pun pergilah memanggil Raja
Fakir Madi itu. Maka kata gagak tambara, "Akan tuanku ini dipanggil,
paduka kakanda Raja Keinderaan ada menanti di pengadapan.” Maka Raja
Fakir Madi datang lalu duduk menyembah pada mamaku dengan per-salinan
yang indah-indah (HRFM, hlm.101-102).

Raja Fakir Madi suka bertualang ke tengah hutan untuk melihat alam
sekitarnya. D itengah hutan itu, ia bersama istrinya akrab dengan binatang
satwa. Dari sikap itu dapat diketahui bahwa Raja Fakir Madi tidak hanya
akrab dan berbaik dengan manusia saja tetapi dengan makhluk lain,
bahkan ia mau menghargai alam sekitarnya.

Setelah hari pun malam keduanya di bawah pohon kayu itu. Demikianlah
kelakuan Raja Fakir Madi laki istri sehari-hari. Beberapa lamnya ia melalui

“hutan padang rimba yang besar-besar dan padang luas dan bukit yang tinggi-
-tinggi. Maka Raja Fakir Madi itu pun bertemu dengan segala binatang besar-
besar. Sekalian binatang itu pun sampailah daripada Raja Fakir Madi. Itu
pun sebab daripada murah baginda itu. Dan beberapa Raja Fakir Madi
bertemu buaya yang besar-besar dan beberapa buah-buahan yang masak,
habislah dimakan kera dan luting dan tiada pernah Raja Fakir Madi bertemu
dengan nbuah-buahan yang boleh dimakan atau pucuk kayu yang boleh
dimakan daunnya. Dan beberapa menaruh duka cita sehari-hari keduanya
(HFRM, him 110-111).

Di tengah keluarga, Raja Fakir Madi setia terhadap istrinya. Setiap
pergi keluar istana, istrinya selalu diajak agar dapat mendampinginya selama
berpergian itu. Demikian juga istrinya tidak mau ditinggalkan oleh suaminya
karena ia ingin mendampingi tugas-tugas yang dilaksanakan suaminya.
Ketika dalam menempuh perjalanan di hutan, istrinya itu hilang di tengah
hutan. Karena itu, Raja Fakir Madi harus bekerja keras mencari istrinya
dengan menempuh hutan rimba, bukit, dan meyeberangi sungai. Namun, ia
tidak dapat menemukan istrinya. Karena tanggung jawab terhadap
keluarga, Raja Fakir Madi tidak menyerah. Ia bersinggah di Negeri Kawal
dengan cara menyamar sebagai pandai emas. Di Negeri Kawal itu, ia
berganti nama menjadi Bikam sebagai pandai emas.

Maka tersebutlah perkataan Raja Fakir Madi mencari istrinya di dalam
hutan rimba belantara itu. Beberapa lamanya ia melalui gunung yang tinggi-
tinggi dan padang luas serta bukit yang tinggi-tinggi. Naik dan beberapa
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hutan dan padang dijalani oleh Raja Fakir Madi tiada juga bertemu dengan
istrinya. Maka Raja Fakir Madi pun berhenti di bawah pohon kayu itu lalu
ia berpikir di dalam hatinya, ”Apalah kesalahan aku ini? Baik aku keluar
negeri orang kalau-kalau bertemu dengan istriku ini.”

Maka Raja Fakir Madi itu pun berjalanlah menuju utara. Berberapa hari
antaranya maka Raja Fakir Madi itu pun sampailah pada sebuah negeri
bertemu dengan orang mengam-bil kayu api itu katanya, "Hai mamaku,
katakanlah negeri ini apa namanya dan nama rajanya. "Maka disahut oleh
orang tua ini, Akan nama negei ini negeri Kawal, nama rajanya Badarsyah.”

Setelah sampai Raja Fakir Madi itu pun kota negeri itu. Maka Raja Fakir
Madi pun bertemulah dengan seorang pandai emas raja negeri itu, bernama
Langgam. Maka ia pun bertanya kepada Raja Fakir Madi katanya, “Hai
anakku, dari mana anakku datang kemari ini dan apa nama anakku dan
hendak ke mana anakku pergi?” Maka sahut Raja Fakir Madi, “Beta ini
orang sesat lama sudah duduk di dalam hutan rimba maka barulah sekarang
beta ini hendak pergi minta makan.” Dan pikir di dalam hatinya, “Baiklah
aku ubahkan namaku itu Bikam” (HRFM, him. 119).

Raja Fakir Madi mempunyai sikap suka mengalah dan merendah
diri walaupun ia seorang raja besar. Hal itu terlihat ketika ia dihukum oleh
Raja Badarsyah menjadi seorang yang kudung karena dituduh mencuri
pakaian kebesaran kerajaan di negeri Kawal. Akhirnya, ia diletakkan di
tenggah pintu gerbang masuk istana. Setiap orang yang akan masuk ke
istana, ia dilangkahinya, tetapi Raja Fakir Madi tidak sakit hati atas perlakuan
orang yang lewat itu. Dalam kejadian itu, Raja Fakir Madi mengubah
namanya menjadi Bikam. Raja Badarsyah dan rakyatnya tidak '
mengetahuinya bahwa Bikam itu adalah seorang raja besar dan sakti.
Orang yang tidak mau melang-kahi Bikam itu hanyalah putri bungsu
karena ia mengetahui sinar yang ada dalam tubuh Bikam itu menunjukkan
isyarat bahwa Bikam itu bukan manusxa jelata, tetapi manusia yang
mempunyai kedudukan tinggi.

Maka puteri sulung serta dayang-dayang itu pun melangkahi Bikam itu
sambil katanya mereka itu, “Orang inilah yang mencuri pakaian raja-raja
yang disuruh tempa oleh pandai emas itu. Habislah dicurinya segala pakaian
itu.” Maka sahut setengah, “Perbuatan itu perolehnya. “ Dan puteri keenam
dengan segala dayang-dayang itu pun sekalian merekaitu melapgkahi Bikam



31

itu. Maka datang pula puteri bungsu serta dengan dayang-dayang datanglah
kepada Bika itu katanya, “Kakak, pergilah suruh orang itu hindari daripada
jalan itu, kita hendak lalu, “Maka pergilah dayang-dayang itu pada Bikam
itu, Dayang-dayang itu berkata, ‘‘Hai siapa orang yang duduk di tengah jalan
ini. Hendaklah hindarkan puteri bungsu hendak lewat. Maka sahut Bikam,
“Bagaimanalah dapat daya hamba bergerak karena kaki tangan hamba pun
sudah habis dikudung oleh raja. Tuanku langkahilah hamba ini . Dan
semuanyapun orang lalu, itu pun melangkahi hamba juga.”

Maka puteri bungsu berkata pada dayang-dayang, “Tiada harus kita anak
perempuan melangkahi dia anak laki-laki. “Maka Bikam itu pun berkata,
“Lalulah tuanku, tiada mengapa karena beta ini orang kudungan ini (HRFM,
him. 122-123).

2) Raja Saat

Raja Saat adalah putra Raja Kamdi yang memerintah Negeri Ujan.
Raja Saat, setelah dewasa, dikawinkan dengan Raja Gangga Segera bernama
Putri Sinar Bulan. Dalam perkawianannya itu, Raja Saat melahirkan seorang
putra bernama Raja Fakir Madi. Raja Fakir Madi yang akan melanjutkan
pemerintahan ayahnya di Negeri Ujan. Selama pemerintahannya di Negeri
Ujan, Raja Saat terkenal adil dan bijaksana melebihi ayahnya. Ia seorang
dermawan suka berkumpul dengan para mentri, hulubalang, dan rakyat
jelata. Semua orang yang dekat pada Raja Saat akan merasa senang.

Syahdan terlalu sekali baik peliharanya daripada isi negeri itu. dan segala
menteri hulubalang rakyat sekalian pun terlalu kasih sayang akan paduka
anaknda itu terlebih pula daripada ayahanda dermawan dan bangsawan pada
paduka ayahanda yang dahulu itu. Dan peri baginda bersuka-sukaan makan
minum dengan segala menteri hulubalang sekalian pun diperjamunya makan
dan minum oleh baginda isi negeri sekalian para satwa. Raja Saat duduk
pada suatu memberi derma akan segala cuki brahmana dan fakir miskin.
Setelah sudah baginda memberi derma amak menyuruhkan seorang biduanda
itu pun menyembah lalu pergi. Didapatinya mengkubumi tatkala ia tengah
duduk bergurau- gurau dan besenda-senda dengan anakda yang kecil lebih
kurang berumur tujuh tahun (HFRM, him. 48).

Di samping sikap dermawan dan suka membantu orang miskin,
Raja Saat mempunyai sikap yang kurang tahan uji. Sikap tidak tahan uji




































































































































































































































































































































































































































